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Jamur merupakan jenis makhluk hidup yang tidak beklorofil sehingga 
jamur sangat bergantung dengan makhluk hidup lain salah satunya tanaman 
budidaya. Sebagian jamur mampu menghasilkan hormon tumbuh seperti IAA, 
membantu melarutkan fosfat, serta mampu menjadi agen biokontrol terhadap 
patogen yang dapat menyerang tanaman budidaya. Hal ini diduga jamur mampu 
berasosiasi dengan tanaman budidaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi, 
mengidentifikasi jamur serta menguji aktivitas biologis jamur pada akar tanaman 
nanas di lahan gambut Kabupaten Siak, Provinsi Riau. Tahap penelitian ini yaitu 
pengambilan sampel akar, pembuatan media, penanaman sampel akar, 
penghitungan populasi dan pemurnian jamur serta mengidentifikasi dan menguji 
jamur dengan uji penghasil IAA, uji aktifitas pelarut fosfat dan agen biokontrol. 
Hasil isolasi diperoleh terdapat 5 isolat jamur yaitu Penicillium spp., Aspergillus 
sp., Trichoderma sp. dan Mucor sp. Isolat jamur penghasil IAA tidak ada. Isolat 
jamur pelarut fosfat yaitu Penicillium spp., Aspergillus sp. Trichoderma sp. dan 
Mucor sp. Isolat jamur sebagai agen biokontrol yaitu Penicillium spp., Aspergillus 
sp., Trichoderma sp. dan Mucor sp. 
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 Fungus is a type of organism that is not chlorophyllyl so that the fungus 
is very dependent on other organism, one of which is a cultivation plant. Some 
fungi are able to produce growth hormones such as IAA, help dissolve phosphate, 
and are able to become biocontrol agents against pathogens that can attack 
cultivation plants. It is suspected that the fungus is able to associate with 
cultivated plants. This study aims to isolate, identify fungi and test the biological 
activity of fungi in pineapple plant roots in peatlands in Siak Regency, Riau 
Province. The stages of this research are root sampling, media making, root 
sample planting, population counting and purification of mushrooms as well as 
identifying and testing fungi with IAA-producing tests, phosphate solvent activity 
tests and biocontrol agents. The isolation results obtained were 5 fungi isolates 
namely Penicillium spp, Aspergillus sp, Trichoderma sp, and Mucor sp. Not found 
fungi with IAA-producing. Phosphate solvent isolates are Penicillium spp, 
Aspergillus sp, Trichoderma sp, and Mucor sp. Isolates as biocontrol agents are 
Penicillium spp, Aspergillus sp, Trichoderma sp, and Mucor sp. 
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1.1. Latar Belakang 
Nanas (Ananas comusus (L.) Merr) merupakan salah satu tanaman 
hortikultura yang buahnya banyak disukai oleh masyarakat di berbagai penjuru 
dunia. Nanas mendominasi perdagangan buah tropika dunia sehingga nanas juga 
sangat berperan dalam bidang ekonomi (Simarmata et al, 2016).  Di Indonesia 
produksi nanas pada tahun 2015 mencapai 1.729.603 ton dan pada tahun 2016 
mencapai 1.396.153 ton (BPS, 2018). Sedangkan di daerah Riau produksi nanas 
pada tahun 2014 mencapai 107.438 ton dan pada tahun 2015 mencapai 74.389, 
khususnya di daerah Kabupaten Siak mencapai 8.507 ton  (BPS Riau,2017). Perlu 
adanya upaya dalam peningkatan produksi nanas di Indonesia salah satunya 
dengan pemanfaatan lahan marjinal dalam pengalihfungsian lahan produktif hal 
ini dikarenakan Indonesia memiliki potensi pengembangan pertanian yang besar 
pada lahan gambut. 
Menurut Ratmini (2012) Indonesia memiliki lahan gambut terluas diantara 
negara tropis, yaitu sekitar 21 juta ha atau 10,8% dari luas daratan Indonesia. 
Mahdiyah (2015) menyatakan bahwa tanah gambut terbentuk dari hasil 
dekomposisi bahan-bahan organik dalam keadaan anaerob. Tanah gambut 
memiliki karakteristik fisika dan kimia yang dapat mempengaruhi tingkat 
kesuburan gambut. Mikroorganisme pada tanah gambut beranekaragam dan 
memiliki peranan penting sebagai dekomposer, penyedia unsur hara bagi 
tanaman, penghasil enzim. Jamur merupakan salah satu mikroorganisme yang 
bersimbiosis dengan tanaman budidaya. Manfaat yang dapat diperoleh dari 
adanya asosiasi jamur yaitu peningkatan unsur hara, meningkatkan ketahanan 
terhadap kekeringan dan tahan terhadap serangan patogen (Sukmawaty dkk,. 
2015). Pada penelitian Rao (2007) ditemukannya jamur Penicillium sp. 1 dan 
Aspergillus sp. sebagai pelarut fosfat serta ditemukanya jamur yang dapat 
mengendalikan penyakit tanaman, yakni Penicillium citrinum, Pseudomonas sp., 
dan Burkholderia sp. 
Menurut Tarmedi (2006) menyebutkan dalam penelitiannya, pada kondisi 





dan menyerap beberapa unsur hara. Sebagai salah satu solusinya vegetasi tersebut 
akan lebih meningkatkan simbiosisnya terhadap jamur untuk membantu dalam 
penyerapan unsur hara.  
Hal ini menandakan bahwa adanya aktivitas biologi mikroorganisme pada 
akar tanaman maka penulis telah melakukan penelitian dengan judul “Isolasi dan 
Karakterisasi Jamur yang Bersimbiosis pada Akar Tanaman Nanas (Ananas 
comosus (L.) Merr.) di Lahan Gambut”.  
1.2. Tujuan  
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengisolasi jamur pada akar tanaman nanas di lahan gambut Desa 
Tanjung Kuras, Kecamatan Sungai Apit, Kabupaten Siak. 
2. Karakterisasi jamur pada akar tanaman nanas di lahan gambut Desa 
Tanjung Kuras, Kecamatan Sungai Apit, Kabupaten Siak. 
3. Menguji aktivitas biologis jamur pada akar tanaman nanas di lahan gambut 
Desa Tanjung Kuras, Kecamatan Sungai Apit, Kabupaten Siak. 
 
1.3. Manfaat 
Manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi jamur yang 
berperan aktif pada akar tanaman nanas di lahan Desa Tanjung Kuras, Kecamatan 
Sungai Apit, Kabupaten Siak. 
 
1.4. Hipotesis 
Hipotesis penelitian ini adalah adanya jamur yang berasosiasi pada akar 












II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Lahan Gambut 
 Gambut adalah material organik  (mati) yang berbentuk dari bahan- bahan 
organik, seperti dedaunan, batang dan cabang serta akar tumbuhan, yang 
terakumulasi dalam kondisi lingkungan yang tergenang air, sangat sedikit oksigen 
dan keasaman tinggi serta terbentuk di suatu lokasi dalam jangka waktu geologis 
yang lama. Tanah gambut umumnya memiliki kadar pH yang rendah, memiliki 
kapasitas tukar kation yang tinggi, kejenuhan basa yang rendah, memiliki 
kandungan unsur K, Ca, Mg, dan P yang rendah dan memiliki kandungan unsur 
mikro (Cu, Zn, Mn serta B) yang rendah (Sasli, 2011). 
Lahan gambut Indonesia saat ini berupa lahan pertanian dan perkebunan, 
hutan campuran, hutan sekunder bekas tebangan, semak belukar dan padang 
rumput rawa (Istomo, 2008). Suwondo dkk. (2012)  menambahkan gambut Riau 
memiliki ketebalan rata-rata > 2 m sehingga hanya sebagian gambut Riau yang 
bisa dikembangkan menjadi lahan pertanian. 
 Lahan gambut umummnya memperoleh unsur hara dari air hujan sehingga 
miskin hara dan pH sangat rendah sampai rendah (2 - 4,5). Akibat perbedaan 
pedogenesis tanah mineral dan tanah gambut maka karakter tanah gambut berbeda 
dengan tanah mineral (Krisnohadi, 2011).  
Fauna tanah memegang peranan penting dalam ekosistem tanah, karena 
proses dekomposisi material organik dalam tanah ikut ditentukan oleh adanya 
fauna tanah di habitat tersebut sehingga bermanfaat bagi kesuburan tanah. 
Peranan fauna tanah sangat penting dalam proses dekomposisi bahan organik pada 
tanah gambut dan menjaga keseimbangan ekosistem, serta pengelolaan gambut 
secara berkelanjutan, sehingga penggunaan bahan kimia dalam pengelolaan lahan 
gambut dapat dikurangi dengan melibatkan fungsi makrofauna tanah, maka dari 
itu perlu dieksplorasi jenis dan jumlah individu mesofauna tanah sebagai 
dekomposer bahan organik (Risman dan Ikhsan, 2017). Menurut Sudaryono 
(2009) mengatakan bahwa mikroorganisme tanah akan menunjukkan aktivitas 





penyakit tanaman, dekomposisi dan sintesa senyawa kimia organik dan transpor 
gas ke atmosfir oleh mikroorganisme, seperti metan. 
2.2. Tanaman Nanas 
Dalam sistematika tumbuhan, nanas dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
Regnum: Plantae; Divisio: Spermatophyta; Classis: Angiospermae; Ordo: 
Bromeliales; Familia: Bromiliaceae; Genus: Ananas; Species: Ananas comosus 
(L) Merr.  Nanas merupakan salah satu jenis buah yang banyak diminati oleh 
masyarakat. Bentuknya bulat panjang, kulit buahnya bersisik (Putri dkk., 2015). 
Tanaman nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) merupakan tanaman buah 
yang berasal dari Amerika tropis yaitu Brazil, Argentina dan Peru. Tanaman 
nenas telah tersebar ke seluruh penjuru dunia, terutama di sekitar daerah 
khatulistiwa yaitu antara 25 
0
LU dan 25 
0
LS. Di Indonesia tanaman nenas sangat 
terkenal dan banyak dibudidayakan dari dataran rendah sampai ke dataran tinggi. 
Daerah penghasil nenas di Indonesia yang terkenal adalah Subang, Bogor, Riau, 
Palembang dan Blitar (Sunarjono, 2005).  
Menurut Samadi (2016) tanaman nanas berbentuk semak dan bersifat 
tahunan, digolongkan dalam kelas Monokotil. Bunga nanas bersifat majemuk 
yang terdiri lebih dari 200 kuntum bunga tanpa tangkai yang selanjutnya 
berkembang menjadi buah majemuk. Tanaman nanas dapat berbunga setiap saat 
dan penyerbukannya dilakukan dengan perantaraan angin, burung dan lebah. 
Tanaman nanas yang dirawat dengan baik mampu menghasilkan buah hingga 4-5 
generasi. Daerah yang sesuai untuk budidaya nanas dalam skala besar adalah 
daerah dengan curah hujan cukup basah, antara 1000 - 1500 mm/tahun, dengan 4-
7 bulan kering dalam siklus satu tahun. Tanaman nanas dapat tumbuh dan 
berproduksi optimal pada kisaran suhu antara 29 - 32 
o
C, namun masih dapat 
berproduksi dengan baik pada kisaran 23 - 32 
o
C. Derajat keasaman (pH) tanah 
yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman nanas antara 4,5 - 6,7.  
Berdasarkan karakteristik tanaman dan buah, nenas dapat dikelompokkan 
menjadi lima kelompok yang berbeda yaitu Cayenne, Queen, Spanish, Abacaxi 
dan Maipure. Pengelompokan tersebut berdasarkan ukuran tanaman dan ukuran 
buah, warna dan rasa daging buah serta pinggiran daun yang rata dan berduri 





ukuran tanaman, daun dan buah yang lebih kecil. Secara umum memiliki ciri-ciri 
tepi daun berduri, bobot buah sekitar 0,5 – 1,1 kg, bentuk buah konikal, mata buah 
menonjol, kulit buah berwarna kuning, daging buah berwarna kuning, rasanya 
manis, kandungan asam dan serat rendah (Sari, 2002). 
2.3. Jamur 
Jamur merupakan salah satu regnum dalam sistem klasifikasi makhluk 
hidup. Seperti halnya regnum tumbuhan, maka jamur juga memiliki tingkat 
keanekaragaman yang tinggi (Khayati dkk., 2016). Menurut Rahma (2018) jamur 
adalah salah satu keunikan yang memperkaya keanekaragaman jenis makhluk 
hidup dalam dunia tumbuhan. Sifatnya yang tidak berklorofil menjadikannya 
tergantung kepada makhluk hidup lain, baik yang masih hidup maupun yang telah 
mati. Jamur memegang peran penting dalam proses di alam yaitu menjadi salah 
satu dekomposer unsur - unsur alam. 
Jamur dapat ditemukan pada suatu sistem jaringan tumbuhan seperti biji, 
daun, bunga, ranting, batang dan akar. Berbagai senyawa fungsional dapat 
dihasilkan oleh jamur. Senyawa yang dihasilkan jamur dapat berupa senyawa anti 
kanker, antivirus, antibakteri, antifungi, hormon pertumbuhan tanaman, 
insektisida dan lain-lain (Noverita dkk., 2009). 
 Keuntungan dengan adanya jamur pada tanaman inang adalah 
meningkatnya toleransi terhadap logam berat, meningkatkan ketahanan terhadap 
kekeringan, menekan serangan hama/penyakit, resistensi sistemik terhadap 
patogen. Jamur berpeluang besar sebagai agen biokontrol untuk mengendalikan 
patogen tumbuhan (Sriwati dkk., 2011). 
2.3.1.   Jamur Penghasil IAA 
Zat pengatur tumbuh merupakan senyawa organik selain zat hara yang  
dalam jumlah sedikit dapat mendorong (promote), menghambat (inhibit) maupun 
mengubah berbagai proses fisiologis tanaman. Salah satu zat pengatur tumbuh 
yang terkenal mendorong perpanjangan sel pucuk dan merangsang pertumbuhan 
akar adalah auksin. Zat pengatur tumbuh dari kelompok auksin dapat digunakan 





digunakan untuk mendorong pertumbuhan akar dari stek tanaman berkayu dan 
berbatang lunak (Husniati, 2010).  
Tanah gambut, termasuk jenis tanah dengan kondisi cukup ekstrim yaitu 
pH 3 - 5. Kondisi tersebut diduga masih terdapat mikroba yang mampu 
menghasilkan hormon tumbuh, salah satunya IAA. Manfaat IAA untuk tanaman 
antara lain: memacu pemanjangan sel, sehingga perkembangan akar menjadi 
optimal. Hormon IAA yang dihasilkan oleh mikroba dapat meningkatkan jumlah 
rambut akar dan akar lateral tanaman. Penyerapan hara pada tanah menjadi 
maksimal sehingga tanaman akan tumbuh lebih cepat atau lebih besar (Larosa 
dkk,. 2013). Frankenberger dan Arshad (1995), menambahkan bahwa produksi 
IAA sangat bervariasi antar spesies dan strain dalam genera yang sama dan juga 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, tingkat pertumbuhan dan ketersediaan 
substrat seperti asam amino. 
Mikroorganisme yang dapat menghasilkan IAA salah satunya adalah 
jamur. Jamur yang dapat menghasilkan auksin antara lain Phanerochaete 
chryosporium, Colletotrichum gloeosporioides dan Aeschynomene (Astriani dkk., 
2014). 
2.3.2. Jamur Pelarut Fosfat (JPF) 
Fosfat merupakan nutrisi essensial yang diperlukan oleh tanaman dalam 
pertumbuhan dan perkembangannya. Fosfat sebenarnya terdapat dalam jumlah 
yang melimpah dalam tanah, namun sekitar 95 - 99% terdapat dalam bentuk fosfat 
tidak terlarut sehingga tidak dapat digunakan oleh tanaman (Sanjotha et al., 2011). 
Menurut Nasution (2014) fosfat merupakan nutrisi essensial yang 
diperlukan oleh tanaman dalam  pertumbuhan dan perkembangannya. Bentuk 
ketersediaan P di dalam tanah sering menjadi faktor pembatas pertumbuhan dan 
produksi tanaman. Organisme pelarut fosfat merupakan salah satu alternatif untuk 
mengatasi masalah tersebut.  
Mikroorganisme pelarut fosfat merupakan mikroorganisme yang 
mempunyai kemampuan mengekstrak fosfat dari bentuk yang tidak larut menjadi 
bentuk yang tersedia bagi tanaman melalui sekresi asam-asam organik yang 





Menurut Ponmurugan and Gopi (2006) mikroba pelarut fosfat dalam 
kegiatannya mengeluarkan asam organik, ZPT dan enzim fosfatase yang dapat 
membantu pelarutan fosfat dalam tanah hingga mencapai 44,08 ppm. Contoh 
cendawan pelarut fosfat yaitu Aspergillus niger (Nasution, 2014). 
Hasil penelitian Fatmala (2015), diperoleh 4 genus JPF yang ditemukan 
pada tanah Andisol terdampak erupsi gunung Sinabung yaitu Aspergillus sp., 
Trichoderma sp. dan Penicillium spp. dan JPF yang mampu bertahan hidup 
hingga ketebalan abu > 8 cm adalah Aspergillus sp. Berdasarkan hasil uji potensi 
media padat dan tanah Andisol Penicillium sp.2 memiliki kemampuan paling baik 
dalam melarutkan fosfat. 
2.3.3. Agen Biokontrol 
Salah satu agen hayati yang sudah ditemukan dan banyak digunakan 
adalah jamur antagonis. Jamur antagonis adalah jamur non patogen dan sebagian 
besar merupakan jamur endofit yang berasosiasi dengan jaringan tanaman tanpa 
menimbulkan penyakit bagi tanaman. (Sriwati dkk, 2011). 
Menurut Susanna (2006) keanekaragaman mikroorganisme yang antagonis 
dan kekayaan sumberdaya alam dalam tanah pertanian sebenarnya menjanjikan 
peluang yang cukup besar untuk dimanfaatkan dalam pengendalian hayati 
terhadap penyakit tanaman tanpa merusak lingkungan. Oleh sebab itu, saat ini 
metode pengendalian telah diarahkan pada pengendalian secara hayati. 
Trichoderma diketahui memiliki kemampuan antagonis terhadap jamur patogen. 
Trichoderma mudah ditemukan pada ekosistem tanah dan akar tanaman. 
Mekanisme antagonistik jamur antagonis meliputi hiperparasitisme (mikoparasit), 
antibiosis dan kompetisi. Trichoderma sp. Menghasilkan enzim dan senyawa  
antibiosis yang mampu menghambat bahkan membunuh patogen. Senyawa 
antibiosis tersebut yaitu gliotoksin, glioviridin dan Trikodermin yang sangat berat 









  III. MATERI DAN METODE 
3.1       Tempat dan Waktu 
Lokasi pengambilan sampel dilakukan di kebun nanas Desa Tanjung 
Kuras, Kecamatan Sungai Apit, Kabupaten Siak. Isolasi dan Karakterisasi Jamur 
dilakukan di Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 
Maret 2019  sampai April 2019. 
3.2. Bahan dan Alat  
Bahan yang digunakan adalah : sampel akar tanaman nanas, aquades 
Bratako Chemica, media Potato Dextrose Agar Merck, jamur patogen Fusarium 
sp., media Pikovskaya Himedia®, NaCl fisiologis Merck®, alkohol 70%, L-
Triptofan Himedia®. 
Alat  yang digunakan dalam penelitian ini adalah: pisau, parang, meteran, 
penggaris, alat tulis, alat dokumentasi (Kamera), autoclave, pipet volume, cool 
box, incubator, timbangan elektrik, tabung reaksi, petridish, mikropipet, rak 
tabung, hot plate, laminar air flow, vorteks, oven, colony counter, aluminium foil, 
plastik klip, tali rafia, kertas label, dan kapas. 
3.3.      Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode Diagonal 
Sampling, yaitu dengan mengambil sampel akar di kebun nanas Desa Tanjung 
Kuras, Kecamatan Sungai Apit, Kabupaten Siak, kemudian mengisolasi dan 
mengidentifikasi jamur yang bersimbiosis pada akar yang didapat secara 
makroskopis dan mikroskopis. Kemudian data yang didapat akan 
diinterprestasikan dalam bentuk deskriptif.  
3.4. Pelaksanaan Penelitian 
 Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di laboratorium Patologi Entomologi 
dan Mikrobiologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan kebun 
nanas Desa Tanjung Kuras, Kecamatan Sungai Apit, Kabupaten Siak dengan 
pengambilan sampel akar kemudian dibawa ke laboratorium yang telah 





dilanjutkan dengan penghitungan populasi setelah 3 hari penanaman yang 
kemudian dimurnikan dan dilanjutkan dengan beberapa uji seperti karakterisasi 
dan uji penghasil IAA, pelarut fosfat dan agen biokontrol. Alur pelaksanaan 
penelitian dapat dilihat pada Lampiran 1 dan pelaksanaan penelitian dapat dilihat 
pada Lampiran 7. 
3.4.1. Pengambilan Sampel  
Pengambilan sampel akar dilakukan dengan metode diagonal sampling. 
Sampel yang digunakan yaitu akar tanaman nanas yang diambil dari 5 titik di area 
tanaman nanas luas 2 ha dengan menggunakan GPS di setiap titiknya. Setiap 
rumpun tanaman masing-masing diambil dengan perkiraan berat 100 gram ( 3 
tanaman nanas ), kemudian akar tersebut dibagi menjadi 3 bagian yaitu pangkal, 
tengah, dan ujung dengan panjang 10 cm. Sampel akar dimasukkan ke dalam 
plastik klip dan diberi label, kemudian disimpan di dalam cool box dan dibawa ke 





      







Gambar 3.1. Titik Pengambilan Sampel 
 
3.4.2. Pengukuran pH Tanah 
Pengukuran pH tanah dilakukan menggunakan pH meter dengan rasio 1 : 
5. Sampel tanah ditimbang seberat 10 g kemudian dimasukkan ke dalam tabung 
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dicampur dengan air akuades dihomogenkan menggunakan shaker pada kecepatan 
100 rpm selama 30 menit. Setelah dilakukan pengadukan selama 30 menit tanah 
diukur dengan menggunakan pH meter selama 5 menit dengan 3 kali 
pengulangan, setelah melakukan pengulangan sebanyak 3 kali  yang didapat 
dibagi menjadi tiga sehingga didapat pH yang sebenarnya (Fitrah, 2015). 
3.4.3. Sterilisasi Alat dan Bahan 
Pensterilan alat dilakukan dengan menggunakan metode panas kering yang 
diovenkan pada suhu 170°C selama 2 jam. Peralatan  yang disterilkan dengan 
menggunakan oven adalah Cawan Petri untuk wadah media. Alat seperti jarum 
ose, pinset, dan batang kaca disterilkan dengan pembakaran (flamming) dengan 
menggunakan bunsen. Untuk aquades dan PDA disterilkan menggunakan 
autoclave. 
 
3.4.4. Pembuatan Media PDA 
Proses pembuatan media PDA yaitu dengan melarutkan media PDA 
menggunakan aquades dengan perbandingan 40 g media PDA ditambah 1 liter 
aquades yang dimasukkan ke dalam Erlenmeyer dan ditutup dengan alumunium 
foil. Selanjutnya media dipanaskan dan diaduk menggunakan alat Hot plate 
hingga larut dengan suhu 50 °C dan kecepatan 7 rpm. Setelah larut media 
disterilisasi menggunakan autoclave pada suhu 121 °C selama 15 menit. Media 
yang telah disterilkan pada suhu ± 50 °C Kemudian ditambahkan Antibiotik 
sebanyak 100 mg / 0,1 g per 100 ml media PDA, kemudian diaduk hingga rata, 
selanjutnya dituang sebanyak 15 ml kedalam cawan petri di dalam laminar air 
flow. 
3.4.5. Isolasi dan Enumerasi Jamur yang Terdapat pada Akar Tanaman 
Nanas 
Pengenceran sampel akar tanaman nanas dilakukan secara aseptik dengan 
pengenceran berseri di dalam laminar air flow. Akar tanaman nanas dipotong 
menjadi 3 bagian dengan panjang 5 cm, kemudian ditambahkan NaCl fisiologis 
steril 0.85% dengan perbandingan 10 g : 90 ml lalu dihomogenkan dengan shaker 
pada kecepatan 100 rpm selama 1 jam untuk pengenceran 10
-1
. Dari tabung 
pengeceran 10
-1 





fisiologis steril 9 mL yang menjadi pengenceran 10
-2 
dan seterusnya sampai 
pengenceran 10
-4
. Proses pengeceran dapat dilihat pada Gambar 3.2.  







Gambar 3.2. Metode Pengenceran 





setiap pengenceran diambil 0,5 mL menggunakan mikro pipet untuk ditanam ke 
media PDA secara duplo, selanjutnya sebar dengan batang  penyebar steril 
(setelah diperkirakan dingin lalu digunakan). Berikan label pada setiap cawan 
petri. Inkubasi dilakukan pada suhu ruang selama 5-7 hari. 
Setelah tumbuh koloni dihitung dengan colony counter. Cawan yang 
dipilih dan dihitung adalah Cawan Petri yang koloninya berjumlah antara 15 - 150 
koloni. Jumlah koloni dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
Populasi/g =  
3.4.6. Pemurnian Jamur 
Pemurnian dilakukan pada setiap koloni jamur yang dianggap berbeda 
berdasarkan morfologi makroskopis yang dapat dilihat dari penampakan warna, 
bentuk, dan pola persebaran koloni. Satu koloni dari masing-masing koloni jamur 
yang tumbuh diambil menggunakan jarum ose dan digoreskan pada permukaan 
media PDA. Biakan yang telah murni diinkubasi dengan suhu kamar lebih kurang 
dengan suhu 28 
o
C selama 5-7 hari. 
3.5. Parameter Pengamatan 
3.5.1. Identifikasi dan Karakterisasi Jamur  
Pengamatan makroskopis meliputi warna koloni dan bentuk koloni. 
Identifikasi secara mikroskopis ialah dengan mengidentifikasi jamur dibawah 

















mikroskopis dilakukan dengan mengambil jamur menggunakan jarum ose 
kemudian diletakkan pada kaca objek (Fitrah, 2015). 
3.5.2. Potensi Produksi IAA 
Isolat jamur diinokulasikan pada media Potato Dextrose Agara (PDA) 
dengan penambahan L-Triptofan (0,1 g). Kemudian diinkubasi pada suhu ruang 
selama 3 hari dalam kondisi gelap. Pereaksi Salkowski diteteskan pada isolat 
jamur yang telah tumbuh pada medium PDA. Selanjutnya isolat yang telah 
ditetesi pereaksi Salkowski disimpan dalam ruang gelap selama 60 menit pada 
suhu ruang. Larutan akan berubah menjadi warna merah muda, hal ini merupakan 
indikasi adanya kandungan IAA dalam larutan tersebut (Astriani, 2014). 
3.5.3. Indeks Kelarutan Fosfat (IKF) 
 Kegiatan ini dilakukan dengan cara menumbuhkan isolat-isolat jamur yang 
telah dikoleksi sebelumnya pada media selektif Pikovskaya’s Agar. Selanjutnya, 
pertumbuhan koloni diamati dan diukur selama 7 hari.  Isolat  jamur yang dapat 
melarutkan fosfat ditandai oleh zona disekitar koloni dan diameter zona bening 
menggunakan penggaris dan kaca pembesar dilakukan sebanyak 2-3 kali pada 
posisi yang berbeda kemudian hasil pengukuran dirata-ratakan (Islamiati dan 
Zulaika (2015). Penghitungan IKF dapat dilihat pada Gambar 3.3. 
   
   Keterangan :  
A    = Diameter total  
B    = Diameter koloni  
    
  
Gambar 3.3.  Penghitungan IKF 
 
Koloni yang tumbuh dan mampu membentuk zona bening diindikasikan 
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3.5.4. Persentase Hambatan 
Uji isolat sebagai agen biokontrol dilakukan menggunakan cara oposisi 
langsung dengan meletakkan inokulum pada cawan petri, masing-masing 
pengujian dibuat garis tengah dan diberi dua titik (Alfizar dkk,. 2013). Biakan 
diinkubasi pada suhu kamar (28 
o
C – 30 oC), lalu amati zona penghambatan yang 
terbentuk disekitar jamur patogen. Skema penghitungan persentase hambatan 
isolat jamur dapat dilihat pada Gambar 3.4.  
Persentase Penghambatan dihitung dengan Rumus (Supriati dkk,. 2010) :  
P =   
P  =  Persentase penghambat 
r1 = Jari-jari isolat patogen yang menjauh  
r2 = Jari-jari isolat patogen yang mendekat  
 
Keterangan : 
A= jamur isolat yang diujikan   
P= jamur Fusarium sp. 
 



















Berdasarkan hasil penelitian ini didapat kesimpulan bahwa:  
1. Terdapat 5 isolat yang ditemukan pada akar tanaman nanas: Penicillium 
sp. 1, Aspergillus sp., Trichoderma sp., Penicillium sp. 2 dan Mucor sp. 
dengan rata-rata jumlah populasi jamur mencapai 2,6 x 10
4 
CFU/g Akar. 
2. Isolat jamur yang bersimbiosis dengan akar tanaman nanas: Penicillium 
sp. 1, Aspergillus sp., Trichoderma sp., Penicillium sp. 2 dan Mucor sp. 
3. Aktivitas biologi isolat yang berperan sebagai JPF yaitu: Penicillium sp. 1, 
Aspergillus sp., Trichoderma sp., Penicillium sp. 2 dan Mucor sp.; Isolat-
isolat yang berfungsi sebagai agen biokontrol yaitu: Penicillium sp. 1, 
Aspergillus sp., Trichoderma sp., Penicillium sp. 2 dan Mucor sp. serta 
tidak ada satupun isolat yang menghasilkan IAA. 
 
5.2. Saran  
Untuk melengkapi aktivitas biologi isolat yang didapat diperlukan uji 
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Uji Aktifitas Biologi 
Pengambilan Sampel Akar 
Pengukuran pH Tanah 
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Lampiran 3. Populasi Jamur pada Setiap bagian Akar 
 
            
Hasil pengenceran pada bagian pangkal akar tanaman nanas 
   
Hasil pengenceran pada bagian tengah akar tanaman nanas 
   







Lampiran 4. Hasil Uji Makroskopis dan Mikroskopis 
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Lampiran 6. Hasil Uji JPF terhadap Isolat Jamur 
                
 




Penicillium sp 1 (IKF= 1,20) 
 
Aspergillus sp. (IKF= 1,10) 
 
Trichoderma sp. (IKF= 1,00) 
 
Penicillium sp 1 (IKF= 1,05) 
 





Lampiran 7. Hasil Uji Agen Biokontrol 
   
Penicillium sp. 1 (P= 16%)   Aspergillus sp. (P= 48%) 
 
   
Trichoderma sp. (P= 15 %)   Penicillium sp. 2 (P= 33%) 
 
 
Mucor  sp. (P= 42%) 
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